BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya. Pendidikan
merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan potensi dirinya
melalui proses pembelajaran dan/atau cara lain yang dikenal dan diakui oleh
masyarakat. Melalui pendidikan juga sumber daya manusia yang berkualitas
dicetak untuk menjadi motor penggerak kemajuan dan kemakmuran Bangsa.

Indonesia sebagai Negara yang berkembang, terus berupaya untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia melaui pendidikan Nasional.
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 ayat
(1) menyebutkan bahwa setiap warga negara berhak mendapat pendidikan, dan
ayat (3) menegaskan bahwa Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan
satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan
serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur
dengan undang-undang. Untuk itu, seluruh komponen bangsa  wajib
mencerdaskan kehidupan bangsa yang merupakan salah satu tujuan negara
Indonesia.

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari
perkembangan teknologmodern dan berbanding lurus dengan kemajuan
sains dan teknologi. Sehingganatematikamempunyaiperan penting dalam
berbagaidisiplin ilmu dan memajukardaya pikir manusiauntuk menguasai
dan menciptakan teknologi pada masa mendatang. Sumarmo (1987)

mengemukakan bahwa pendidikan matematika hakikatnyasmempunyai dua



arah pengembangan yaitu untuk memenuhi kebutuhan mas&ini dan
kebutuharmasayangakandatang.

Pembelajaramatematikauntuk pemahamakonsepdanide matematika
yang kemudiardiperlukanuntuk menyelesaikaitmasalahmatematikadanilmu
pengetahuafainnyamerupakarkebutuhan matematikamasakini. Sedangkan
pembelajaranmatematikayang dapat memberikankemampuarbernalaryang
logis, sistematik,kritis dan cermat, menumbuhkanrasa percaya diri, dan
rasa keindahan terhadaketeraturan sifat matematikamerupakankebutuhan
matematikgpadamasa mendatang.

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM)
merekomendasikan beberapguan umum siswa belajar matematika, yaitu:
(1) belajar akan nilai-nilai matematika,memahamievolusi dan peranannya
dalam masyarakat dan sains, (2) percaya diri pada kemampuan yang
dimiliki, percayapada kemampuanberpikir matematik/angdimiliki danpeka
terhadapsituasi dan masalah,(3) menjadi seorangproblem solver, menjadi
warga negara yang produktif dan berpengalamandalam memecahkan
berbagaipermasalahan(4) belajar berkomunikasisecaramatematik, belajar
tentang simbol, lambang dan kaidah matematik, (5) belajar bernalarsecara
matematik yaitu membuat konjektur, bukti dan membangun argumen
secara matematik.

Tujuan tersebut menunjukkan betapa pentingnya belajarmatematika,
karena dengarbelajar matematika sejumlah kemampuandan keterampilan
tertentuberguna tidakhanyasaatbelajarmatematikanamundapatdiaplikasikan

dalam memecahkan berbagaimasalah sehari-hari. Menurut Wahyudin



(2003:392) bahwa pada masa sekarangni para siswa sekolah menengah
mesti mempersiapkandiri untuk hidup dalammasyarakatyang menuntut
pemahamandan apresiasiyang signifikan terhadap matematikeKita akan
mengalamikesukaranjika memangbisa mustahil,untuk bisa berhasil dalam
dunia nyata, tanpa memiliki pengetahuan, skills, dan aplikasi
matematikayangperlu.

Tujuan pembelajaran matematika di jenjang pendidikan dasar dan

pendidikan tingkat menengah pada kurikulum 2004 atau KTSP 2006 adalah :

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan
mengaplikasikan konsep atau logaritma, secara luwes, akurat, efisien, dan

tepat, dalam pemecahan masalah

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan

gagasan dan pernyataan matematika

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi

yang diperoleh

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain

untuk memperjelas keadaan atau masalah

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah



Dalam menghadapi dan menyikapi kurikulum yang berbasis kompetensi
dan telah disempurnakan pada penerapan kurikulum tingkat satuan pendidikan
(KTSP) di setiap sekolah setingkat SD, SMP dan SMA, akan membuat guru
semakin pintar, karena mereka dituntut harus mampu merencanakan sendiri
materi pelajarannya untuk mencapai kompetensi yang telah ditetapkan. Hanya
saja, sebagian besar guru belum terbiasa untuk mengembangkan model-model
pembelajaran.

Implementasi KTSP sebenarnya membutuhkan penciptaan iklim
pendidikan yang memungkinkan tumbuhnya semangat intelektual dan ilmiah bagi
setiap guru, mulai dari rumah, di sekolah, maupun di masyarakat. Hal ini
berkaitan dengan adanya pergeseran peran guru yang semula lebih sebagai
instruktur dan kini menjadi fasilitator pembelajaran.

Namun pada kenyataannya, seringkali siswa menjadi korban dan dianggap
sebagai sumber penyebab kesulitan belajar. Padahal mungkin saja kesulitan itu
bersumber dari luar diri siswa, misalnya proses pembelajaran yang terkait dengan
kurikulum, cara penyajian materi pelajaran, dan model pembelajaran yang
dilakukan oleh guru. Hal tersebut dapat mengakibatkan kemampuan komunikasi
dan pemecahan masalah matematik serta sikap siswa terhadap matematika cukup
memprihatinkan. Ada yang merasa takut, ada yang merasa bosan bahkan ada yang
alergi pada pelajaran matematika. Akibatnya siswa tidak mampu mandiri dan
tidak tahu apa yang harus dilakukannya sehingga kemampuan komunikasi dan
kemampuan pemecahan masalah matematik siswa sangat rendah kualitasnya.

Berdasarkan hasil Try Out yang dilaksanakan pada bulan Oktober 2011

oleh salah satu BT/BS di Kota Langsa di tiga sekolah yaitu SMAN 1 Langsa,



SMAN 3 Langsa dan SMAN 4 Langsa diperoleh hasil yang sangat rendah. Dari
ketiga sekolah tersebut masih ada siswa yang memperoleh nilai 0 dan nilai
tertinggi untuk mata pelajaran matematika hanya 5.0 sedangkan rata-rata nilai
matematika untuk seluruh siswa hanya 1.49, yang berarti masih di bawah nilai
kelulusan Nasional.

Sedangkan berdasarkan wawancara terhadap guru matematika SMAN 3
Langsa, para siswa sering mengalami kesulitan dalam pembelajaran matematika
khususnya Program linier. Program linier merupakan salah satu materi pelajaran
yang dianggap sulit dipahami oleh siswa dikarenakan metode pembelajaran yang
digunakan guru masih bersifat konvensional. Pernyataan ini diungkapkan oleh
Bpk. Suhartono, S.Pd selaku guru bidang studi matematika dan juga menjabat
sebagai Waka Kurikulum SMAN 3 Langsa (dalam Wawancara Oktober 2011),
beliau mengatakan bahwa dalam proses belajar mengajar beliau hanya
menggunakan metode ceramah dan penugasan akibatnya siswa hanya
mendengarkan, menyimak dan memperhatikan lalu menyelesaikan tugas tanpa
ada interaksi antar sesama siswa.

Permasalahan mengenai kurangnya kemampuan pemecahan masalah
matematik dan rasa percaya diri siswa ini dapat dilihat dari contoh soal dalam
menyelesaikan soal cerita masalah program linier berikut: Seorang anak setelah
lulus SMA akan ber wirausaha dengan berjualan kue. Anak tersebut mempunyai
modal Rp. 145.000 dan mempunyai keranjang yang dapat menampung 400 kue
Rp.. Anak tersebut membeli tempe seharga Rp. 250,- dan dijual Rp. 300,- dan
membeli tahu seharga 400,- dan dijual Rp. 500,-. Berapakah keuntungan

maksimum yang dapat diperoleh anak tersebut?



Ternyata sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
masalah tersebut dan bertanya-tanya kepada temannya dalam menyelesaikan
masalah tersebut dan menunjukkan kurangnya rasa percaya dirinya dalam
menyelesaikan masalah tersebut. Namun jika kepada siswa tersebut diberi bantuan
sedikit saja ternyata sebagian besar siswa dapat menyelesaikan masalah tersebut.

Karakteristik mata  pelajaran matematika adalah  obyek
pembicaraannyabstrak,pembahasannymengandalkarpengertian/konsegata
nalar atau pernyataan/sifatsangat jelas berjenjang sehingga terjaga
konsistensinyamelibatkan perhitungamtau pengerjaan(operasi) serta dapat
dialihgunakan dalam berbagai aspekkeilmuan maupun kehidupan sehari-
hari, sehinggabelajar matematika membutuhkapemahamarterhadapkonsep
dasarmatematikasecarabenarwalaupun sulit untuk mencapainya. Apabila
siswa tidak dapat melakukannya maka akan memperoletkesulitandalam
mempelajarmatematika.

Menyadarikeadaarersebuimaka menggali dan mengembangkan
kemampuanpemecahan masalamatematik siswa perlu mendapatperhatian
guru dalam pembelajaran matematika. Siswa mestinya mendapat
kesempatan yang banyak untuk menggunakan kemampuan pemecahan
masalah matematilya, berlatih, merumuskarperkecipungdalammemecahkan
masalah yang kompleks yang menuntutusaha-usahayang sangat besar
dan kemudiandidorong untuk merefleksi pad@emikiranmereka.

Namun kenyataan menunjukkan bahwa pembelajaran yang
dikembangkanguru selama ini kurang mendukung berkembangnya

kemampuan pemecahan masataswa, pembelajaranbersifat satu arah, anak



tidak terlibat secaraaktif dalam menggali konsep-konsep atau ide-ide

matematik secara mendalam dan bermakna, sehinggasiswa menerima

pengetahuandalam bentuk yang sudah jadi dan lebih bersifat hafalan.

Lemahnya proses pembelajaranyang dikembangkanoleh guru menjadisalah

satufaktor utamakurangberkembangnya kemampuarberpikir siswa khususnya
pengembangakemampuanmatematikatingkat tinggi dan minat siswa belajar
matematika. Tidak jarang murid yang asalnya menyenangi pelajaran

matematika beberapa bulan kemudianmenjadi acuh terhadap matematika
salah satu penyebabnyaadalah cara mengajar guruyang kurang cocok

penyajiannya dan praktek pembelajaran guru sehari-hari yangkurang

menguntungkarsiswa. Pembelajararberlangsung membosankankaku, sangat
abstraktidak dikaitkandengarkehiduparrealitasiswa.

Turmudi (2008) menyatakanbahwa pembelajaranrmatematikaselama
ini disampaikan kepada siswa secara informatif, artinya siswa hanya
memperoleh informasidari guru saja sehingga derajat “kemelekatannya”
juga dapat dikatakan rendah.Dengan pembelajaran seperti ini, siswa
sebagai subjek belajar kurang dilibatkardalam menemukankonsep-konsep
pelajaran yang harus dikuasainyaHal ini menyebabkarkonsep-konsegyang
diberikan tidak membekagajam dalam ingatan siswasehinggasiswa mudah
lupa dan sering kebingungandalam memecahkarsuatu permasalahanyang
berbedadari yang pernahdicontohkanoleh gurunya. Akibatnya siswatidak
dapatmenjawabtes, baik itu tes ulangan harian, ulangan blok ataupun ujian
akhir semester

Model pembelajaranyang  bersifat transfer of knowledge, yang



beranggaparsiswa merupakansebagaiobjek belajar serta teacher centered
yang memfokuskanpembelajaransemata-mataguru sebagai aktor utama
pembelajaranika dilihat dari situasididaktis yang muncul cenderungparsial
dansangalemah.Siswa tidakmengalampengalamaniengan pengetahuannya,
sehingganudahuntuk melupakamateritersebutinteraksisiswadengammateri
di manaseharusnyasiswa terlibataktif secaramental dalam merekonstruksi
kembaliide-ide matematikhampir tidak terjadi. Akibatnya siswa menerima
konsep yang sudah jadi tanpa disertai pengertialan pemahamaryang
mendalam.

Lorsbach& Tobin (Suparno2001), mengemukakarbahwapengetahuan
tidak dapat dipindahkarbegitu saja dari otak seseorang (guru) ke kepala
orang lain (murid). Murid sendirilahyang harusmengartikanapayang telah
digjarkan dengan menyesuaikaerhadappengalaman-pengalamanereka.
Murid harusbertindak aktif dalam mencari dan menemukanpengetahuan.
Untuk itulah harus diupayakan suatu metodepembelajaranyang sesuai
dengan situasi didaktis sehingga terjadi proses belajadalam diri siswa,
berorientasi pada proses belajar matematika, belajar tidak begitu saja
menerima, serta dapat memaknai apa yang dipelajari siswa, sehingga
pengetahuariu akanmelekatdalambenaksiswa.

Pada prosespembelajaran matematikadi sekolah,guru juga sering
menemui hambatan dalam memberikan motivasi kepada siswa terhadap
pelajaran matematika karenaiswa menganggap bahwa matematika adalah
pelajaran yang sulit untuk dipahamgenakutkamdantidak semuaorangdapat

mengerjakannyaAkibat asumsi-asumaiegatifterhadapmatematikamuncullah



rasatidak percayadiri siswaterhadap pembelajaramatematika. Rasa tidak

percayadiri yang timbul dalam diri siswa disebabkaroleh karena siswa
harus berkutat dengan rumus-rumus, yang mungkin merekandiri tidak

pahamterhadapmaknadari rumusitu. Selainitu ditambahlagi dengangaya
mengajaisebagiargurumatematikayangmembuatsiswamenjadiragu-ragudan

takut akanjawabanyang salahdalam proses belajarnya. Menurut Sabandar
(2007) soal-soal atau permasalahan matematilang sifathyamenantangtu

akanmemberikankesempatarkepadasiswa untuk memberdayakan segala
kemampuan yang dimilikinya atau menggunakan keterampildrerpikir

tingkat tinggi. Lebih jauh Sabandar2007) mengatakarbahwa untuktujuan

tersebut,carapembelajararmatematikasecara konvensional yang umumnya
menitikberatkanpada soal-soal yang sifatnya drill ataualgoritmisserta rutin,
tidak banyak kontribusinyadalammeningkatkankemampuanberpikir tingkat

tinggi tersebutantardain karenatidak dilatihkan.

Upayapeningkatan kemampuardan keterampilanberpikir matematik
siswa khususnyskemampuanpemecahan masalaperlu mendapatperhatian
dan usahgangseriusdari gurusebagabbjek sentraldalamprosegpembelajaran.
Guru sebagaisalah satu faktor penting penentu keberhasilanpembelajaran
berperardalam merencanakamengelola, mengarahkandan mengembangkan
materi pembelajaran termasukli dalamnya pemilihan model, model atau
metode yang digunakan sangatenentukanjenisinteraksi pembelajaranyang
dilakoni siswa sekaligus keberhasilapengajaranmatematika.Hal ini senada
dengan pendapatWahyudin(2003) bahwasalahsatucarauntuk mencapahasil

belajaryangoptimal dalammata pelajaranmatematika adalah jika para guru



menguasaimateri yang akan diajarkan denganbaik dan mampu memilih
strategi atau metode pembelajaran dengan tepat dalamsetiap proses
pembelajaran.

Untuk menciptakan situasi didaktis yang memungkinkan siswa
melakukan aksi-aksnentaltertentusangatditentukanoleh setting pembelajaran
yang dirancangoleh guru. Menurut Brousseau (Warfield, 2006) ada tiga
komponenutama situasi didaktisyfangharus munculdalampembelajaranyaitu
aksi, formulasidan validasi. Aksi dapat diartikan sebagai situasi didaktis
yang memberikanaturan-aturanataupetunjuk-petunjuk yang mampu
memunculkan respon (feedback) siswa terhadapsuatu situasi/masalah
tertentu. Formulasi dapat diartikan sebagai situasi didaktis dimana siswa
merumuskan dan merepresentasikan sejumlah informasi-informasiyang
didapat dari situasi/ masalah sebelumnyasecara eksplisit. Validasi dapat
diartikan sebagaisituasi didaktis di mana siswa membuatargumen-argumen
danmengujinya.

Sehubungamlengan hal tersebut,makaguru berperan mendorong
terjadinyaproses belajar secaraoptimal sehinggasiswa belajar secaraaktif.
Sumarmo (1987) mengatakan agar pembelajaran dapat memaksimalkan
proses dan hasil belajarmatematikaguru perlu mendorong siswa untuk
terlibat secaraaktif dalam diskusi, bertanya serta menjawab pertanyaan,
berpikir secara kritis, menjelaskan setiapjawabanyang diberikandan
memberikaralasaruntuk setiapjawabanyangdiajukan.

Paradigmdarudalam pembelajaramembuk&esempatan untuk

menggunakan dan mengembangkanberbagai model yang berorientasi

10



kepada pengembangarkemampuan dan keterampilan berpikir siswa.
Ausubel (Ruseffendi, 2006) pembelajaran hendaknya menekankan
keterlibatansiswa secaraaktif dalam memahamikonsep-konseptauprinsip

matematika sehingga memungkinkan pembelajaranenjadilebih bermakna
(meaningfull), siswatidak hanyabelajaruntuk mengetahusesuatylearning to

know about), tetapijuga belajarmelakukan(learning to do), belajarmenjiwai

(learning to be), dan belajarbagaimanaeharusnydelajar (learning to learn),

serta bagaimanabersosialisasi(learning to live togather). Kemungkinan
beragamnya respon/ aksi yang diberikan siswa atas masalahyang
dihadapkarkepadanyaertatidak sesuaidenganprediksioleh guru, merupakan
hal yang wajar dan tidak perlu dianggap sebagaimasalah Menurut Suryadi
(2008) walaupunmasih terdapatrespon siswa yang kurang sesuaidengan
prediksi guru, akan tetapiteknik scaffolding yang digunakanguru mampu
mengubabhsituasi didaktis yang adasehinggaprosesberpikir siswa menjadi
lebih terarah.

Sikap terhadap matematika juga merupakan salah satu faktor
penting yang dapat menentukan keberhasilan seseorangdalam belajar
matematikaSikap merujuk kepadatatusmentalseseoranyangdapatbersifat
positif dannegatif. Siswadengan sikappositif akan menghargaimatematika.
Menurut Ruseffendi (2006) siswa yang mengikuti pelajaran dengan
sungguh-sungumenyelesaikantugas dengan baik, berpartispasktif dalam
diskusi, mengerjakantugas-tugasrumah dengan tuntas dan selesai pada
waktunya, dan merespon dengan baik tantangan dari bidang studi

menunjukkan bahwa siswa itu berjiwa atau bersikap positif. Lebih jauh
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Ruseffendi(2006) menyatakan bahwa sikap positif terhadap matematika
berkorelasipositif dengarprestasbelajarnya.

Hal senadadikemukakan Sabandar(2008) bahwa kalau seseorang
tidak memandang matematika sebagai subyek yang penting untuk
dipelajari serta manfaatnyauntuk berbagai hal, sulit baginya untuk
mempelajarimatematikakarena mempelajarinyasendiri tidak mudah. Oleh
karena itu, menyadari pentingnya sikap positif siswaterhadapmatematika
maka guru memiliki perananpenting untuk dapat menumbuhkan sikap
tersebut dalam diri siswa,salahsatunya adalahmelalui pembelajaran yan
dikembangkan dalamkelas. Pemilihan strategi ataumodel yangtepat akan
dapat menumbuhkembangkan sikppsitif siswa terhadap matematikaejalan
dengan hal tersebut, maka aspek sikap dalam penelitian ini menjadi
perhatian peneliti sehubungandengan penggunaan model pembelajaran
penemuanerbimbing.

Dari faktor permasalahanyang digambarkan Depdiknas (2002)
pembelajaran yangderpusatpada guru, kreativitas siswa tidak berkembang
secaramaksimal, siswa mudah lupa terhadap pengetahuanyang sudah
diajarkan, sikap dan aktivitas siswa terhadapembelajararyangtidak positif,
misalnyasikapacuhtak acuh,tidak serius, dan pembelajaran matematika itu
tidak membosankan. Oleh karena itu perlu diupayakanpembelajaran
yang dapat memunculkanaktivitas ilmiah siswa lebih terjagapembelajaran
yangdapatmengembangkakreativitassiswasecaranaksimal, pembelajaradi
mana guru dapat belajar bersama-samasiswa, pembelajaran yang

memberikan keleluasaan untuk menggali pengetahuan secara mandiri,
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pembelajaran yangmelatih siswa dalam membuat kesimpulan. Sehingga
pengetahuanitu dapat tertanam dalam diri siswa secara mendalam,
tidak mudah untuk dilupakan. Pembelajarayang sesuai dengan situasi
didaktis, karakteristik dan fakta-fakta di lapanganadalah pembelajaran
dengammodelpenemuanerbimbing.

Pembelajaran dengan modebenemuan terbimbing adalah model
pembelajaran yang bertujuan untuk memberikan cara bagi siswa untuk
membangun kecakapan-kecakapanntelektual (kecakapan berpikir) terkait
dengan proses-prosesberpikir reflektif. Jika berpikir menjaditujuan utamadari
pendidikan,makaharusditemukan cara-carauntuk membantu individu untuk
membangunkemampuanitu. Artinya dalam pembelajaranini siswadiharapkan
untuk dapatmengkomunikasikanhal-hal yangtelah dipahaminyadanyang ada
dalam pemikirannyauntuk membangursuatu pengetahuayang akan diperoleh
siswa.

Langkah-langkahdalam model pembelajaran penemuanterbimbing
yaitu, siswa dihadapkadenganmasalah siswa mengajukandugaan/hipotesis,
siswa mengumpulkamlata, siswa menguiji hipotesis, dan siswa merumuskan
kesimpulan. Sehinggaintuk memfasilitasi langkah-langkahtersebut dalam
pembelajaramni para siswa harus bisa memahami masalah, selanjutnya
berpikir bagaimana mereka memberikanatau membuat suatu dugaan
sementara dari suatu gejala atau situasi. Kemudiansiswa dalam
mengumpulkan data, melakukan pengamatandan penyelidikanuntuk
memberikanawabanatasdugaaryangtelahdirumuskan.

Ketika siswa terlibat dalam mengamati diharapkan muncul suatu
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pemahaman yangnendalam dalam benak siswa yang dilanjutkan dengan
melakukan kegiatan pembuktianterhadap dugaan-dugaanyang diberikan.
Kegiatan penemuan terbimbing kemudiandilanjutkan dengan mendorong
siswa melakukan diskusi sebagaiwujud darikomunikasi,baik lisan maupun
tulisan untuk menyempurnakapembuktianyang telah mereka lakukan, dan
kegiatan para siswa untuk mencoba meyakinkan siswa lainnyatentang
gagasan-gagasamatematikayang diyakininya dengan membeberkan bukti-
bukti yang dapat diterima akal pikirannya. Sehinggamelalui pembelajaran
dengan model penemuarnterbimbing ini diduga dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masatetematikdanself-efficacy siswa.
Berdasarkarfenomenadi atas maka penulis berkeinginanmengajukan
sebuah penelitian yang berjudul *“ PerbedaarnPeningkatan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematik dsaf-efficacy siswa SMA dengan MA
Program IPS melalui model pembelajaran penemuan terbimbing berbantuan

software Autograph di Kota Landsa

1.2. IDENTIFIKASI MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas dapat diidentifikasikan
beberapa masalah sebagai berikut :

1. Pada umumnya prestasi belajar matematika siswa masih rendah.

2. Banyak siswa dalam belajar matematika kurang aktif mengikuti proses belajar
3. Sebagian besar Siswa tidak percaya diri menyelesaikan masalah matematik

4. Banyak Siswa kesulitan merubah soal cerita ke bahasa matematika

5. Sebagian besar Siswa sulit Menyelesaikan Masalah yang bersifat non rutin

(problem solving)
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6. Banyak Siswa cepat lupa materi
7. Sebagian besar guru dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran yang monoton,
8. Tidak adanya kebermaknaan dalam belajar
9. Kurangnya penggunaan media termasuk software dalam pembelajaran
matematika
1.3. BATASAN MASALAH
Sesuai dengan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas,
maka perlu adanya batasan masalah agar lebih fokus. Peneliti hanya meneliti
tentang pembelajaran dengan model penemuan terbimbing berbantuanan software
autograph terhadap kemampuan pemecahan masalah matematik sebagai tujuan

dan self-efficacysiswa

14. RUMUSAN MASALAH
Permasalahamlalam penelitianini dirumuskan sebagéakerikut:

1. Apakah terdapat perbedaan peningkatemampuanpemecahan masalah
matematik siswayang memperoleh pembelajaratenganmodel penemuan
terbimbing berbantuan software autograph deng@mampuanpemecahan
masalah matematik siswayangmemperoleh pembelajar&onvensional?

2. Apakah terdapat perbedaan peningkataself-efficacy siswa yang
memperoleh pembelajara@ngammodel penemuanterbimbing berbantuan
software autograph dengaself-efficacy  siswa yang memperoleh
pembelajarakonvensional?

3. Apakah terdapat interaksi antara pembelajaran dengan jenis kelamin siswa

terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa?
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4. Apakah terdapat interaksi antara pembelajaran dengan jenis kelamin siswa
terhadap self-efficacysiswa?
5. Bagaimanakah perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan

self-efficacy siswa SMA dengan siswa MA di Kota Langsa?

1.5. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi dan rumusan masalah di
atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara siswa yang
memperoleh pembelajaran dengan model penemuan terbimbing berbantuan
software Autograph dengan siswa yang memperoleh pembelajaran
konvensional

2. Mengetahui perbedaaself-efficacy siswa dalam menyelesaikan masalah
antara siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model penemuan
terbimbing berbantuanan software Autograph dengan siswa yang memperoleh
pembelajaran konvensional

3. Mengetahui interaksi antara pembelajaran dengan jenis kelamin siswa
terhadap peningkatan pemecahan masalah matematik siswa

4. Mengetahui interaksi antara pembelajaran dengan jenis kelamin siswa
terhadap self-efficacyiswa

5. Mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalalselfi@fficacy

siswa SMA dengan MA di kota Langsa.
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1.6. MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa seperti
pengembangan kemampuan pemecahan masafatematik siswa dengan
metode ilmiah, siswa dapatmengembangkatkreativitasnya dengabebas,
siswa dapatberlatih menulis, membaca dan menyampaikan matematika dan
menghubungkan matematikduga dapat bermanfaat sebagai suatu model
pembelajaranalternatif dalam pembelajaranmatematika, jika pembelajaran
dengan modelpenemuan terbimbing berbantuanan software autograph
memberikanpengaruhyang positif, maka pada akhirnya dapat dianjurkan
untuk menggunakan model pembelajaran ini dalam mengajarmateri
matematika.Namun jika pembelajarandengan modgbenemuanterbimbing
berbantuanan software autograph, pa@anelitian ini tidak memberikan
pengaruh dan dampak yang positif, maka dianjurkan untuk peneliti

selanjutnya melakukan penyempurnaan terhadppnelitianini.
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